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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  
a. Rerata skor Female Sexual Function Index (FSFI) pada wanita primipara pasca 
persalinan pervaginam dengan episiotomi adalah 23,80 ± 4,60. 
b. Rerata skor Female Sexual Function Index (FSFI) pada wanita primipara pasca 
persalinan pervaginam tanpa episiotomi adalah 25,26 ± 4,22. 
c. Tidak terdapat perbedaan fungsi seksual wanita pasca persalinan pervaginam dengan 
episiotomi dibandingkan dengan tanpa episiotomi pada primipara berdasarkan 
masing-masing domain dalam FSFI (desire, arousal, lubrication, orgasm, 
satisfaction, pain), skor total FSFI, dan klasifikasi ada atau tidaknya disfungsi 
seksual. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan : 
a. Perlu adanya edukasi dan penjelasan kepada pasangan suami istri bahwa 
persalinan pervaginam dengan episiotomi atau pun tanpa episiotomi tidak 
mempengaruhi fungsi seksual wanita. Juga perlunya diberikan edukasi kepada 
pasangan seksualnya (Suaminya) bahwa kepuasan seksual wanita juga sangat 
dipengaruhi rangsangan maksimal dari suami sehingga diperlukan komunikasi 
yang baik antara suami dan istri 
 
